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Helida et al  – Nilai Penting Budaya Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Bagi Masyarakat di Taman Nasional Kerinci Seblat  

*Diterima: 30 Agustus 2015 - Disetujui: 14 Januari 2016 

PENDAHULUAN 

Penilaian yang bersifat kuantitatif  tentang 

pemanfaatan dan pengelolaan  sumber-sumber daya 

tumbuhan merupakan salah satu kegiatan penting 

dalam kajian etnobotani (Martin, 1995). Lebih jauh 

lagi, Purwanto, (2002) menyatakan bahwa kajian 

etnobotani kuantitatif dengan analisis terhadap jenis-

jenis tumbuhan berguna yang penting bagi suatu 

masyarakat dilakukan untuk mendukung valuasi 

keanekaragaman tumbuhan baik dari nilai sosial dan 

ekonominya. 

Kajian etnobotani kuantitatif difokuskan pada 

pengamatan dan analisis Indeks Nilai Penting Bu-

daya (Index of Cultural Significance/ICS) setiap 

jenis tumbuhan  bagi masyarakat lokal. Analisis nilai 

kepentingan budaya ini didasarkan pada parameter 

kualitas, intensitas dan ekslusivitas penggunaan dari 

setiap jenis tumbuhan tersebut (Turner, 1988;  

Purwanto, 2002). 

Nilai ICS merupakan indikasi nilai penting 

dari setiap jenis tumbuhan bagi masyarakat di lokasi 

studi yang berguna sebagai dasar pertimbangan jenis

-jenis penting dan berpotensi untuk keperluan 

ekonomi (meningkatkan pendapatan masyarakat 

setempat) maupun pelestariannya (Purwanto, 2007)  

Berdasarkan pengamatan di berbagai daerah 

di Indonesia, setiap suku memiliki pengetahuan 

cukup baik mengenai keanekaragaman jenis tum-

buhan berguna yang tumbuh di sekitar lokasi pem-

ukiman tinggal mereka, namun yang dipakai dalam 

kehidupan sehari-hari tidak lebih dari 10% dari 

jumlah keseluruhan jenis yang diketahui manfaatnya 

Tingkat pengetahuan tentang pemanfaatan dan 

pengelolaan keanekaragaman jenis tumbuhan dari 

MAKNA NILAI PENTING BUDAYA KEANEKARAGAMAN HAYATI TUMBUHAN  
BAGI MASYARAKAT DI TAMAN NASIONAL KERINCI SEBLAT  

DI KABUPATEN KERINCI, PROPINSI JAMBI 
[The Importance of Cultural Significance Index of Plants Diversity For The  

Communities Within The Kerinci Seblat National Park, Kerinci Regency, Province of 
Jambi] 

 
Asvic Helida, Ervizal A.M.Zuhud, Hardjanto, Y. Purwanto, Agus Hikmat 

Mahasiswa Pascasarjana S-3 Prodi Konservasi BiodiversitasTropika   
Gedung Departemen KSHE Fakultas Kehutanan IPB  

Jalan Ulin Kampus IPB Darmaga Bogor 
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ABSTRACT 
Index of Cultural Significance biodiversity plants in ethnobotanical study was an important step for seeking a strategy for subsisten activity. 
This study was aimed to identify utilised plants that have the highest value at Kerinci community. The current study was conducted in three 
villages within the Kerinci Regency, Jambi Province, which located close to the Kerinci Seblat National Park: Baru Lempur, Lama Tamiai, 
and Ulu Jemih for 8 months (October 2013 to May 2014). Data was obtained by implementing  participation-observation method through 
interviews. Estimation of cultural significance for every plant species observed using the Index for Cultural Significance (ICS). Results 
indicated that the people of Kerinci possessed good knowledge on the biodiversity of their surrounding. Two hundred and thirty four species 
of useful plants we recorded with ICS value ranging from 3 to 59. Rice (Oryza sativa; Poaceae) and Cinnamon (Cinnamomum burmannii; 
Lauraceae) had highest ICS value, whereas ‘inggu’ (Ruta angustifolia; Rutaceae) and ‘bunching onion’ (Allium fistulosum, Amaryllida-
ceae ) have the lowest ICS value. 
 
Key words: ICS, ethnobotany, Jambi, Ker inci, Ker inci Seblat, Sumatra, useful plants.  

 

ABSTRAK  
Nilai Penting Budaya keanekaragaman hayati tumbuhan dalam studi etnobotani merupakan langkah penting untuk mencari strategi kegiatan 
yang sifatnya subsisten. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan berguna yang memiliki nilai kepentingan 
tertinggi bagi masyarakat Kerinci. Penelitian dilakukan pada masyarakat Kerinci di  tiga lokasi di Kabupaten Kerinci yang berbatasan 
dengan kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat yaitu Dusun Baru Lempur, Dusun Lama Tamiai, dan Dusun Ulu Jernih selama 8 bulan 
(Oktober 2013 hingga Mei 2014). Pengambilan data dilakukan dengan pendekatan observasi partisipasi teknik wawancara. Estimasi nilai 
kepentingan budaya setiap jenis tumbuhan berguna dihitung dengan formula ICS (Index of Cultural Significance). Hasil penelitian  mencatat  
masyarakat Kerinci memiliki pengetahuan baik tentang keanekaragaman hayati di sekitarnya.Tercatat sebanyak 234 jenis tumbuhan berguna 
dengan estimasi nilai ICS berkisar 3 hingga 59. Padi (Oryza sativa; Poaceae) dan kayumanis (Cinnamomun burmanii; Lauraceae) memiliki 
nilai ICS tinggi, sedangkan ‘inggu’ (Ruta angustifolia; Rutaceae) dan bawang kayu (Allium fistulosum; Amaryllidaceae) memiliki ICS ter-
endah. 
 

mailto:asvic_helida@yahoo.com
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setiap kelompok masyarakat berbeda antara lain 

disebabkan oleh adanya perbedaan tingkat ke-

budayaan dan kondisi lingkungan setempat, kondisi 

lingkungan, transformasi budaya, intervensi tekno-

logi dan interaksi antar masyarakat. Pada masyarakat 

yang memiliki tingkat budaya lebih tinggi mereka 

akan mampu mengelola keanekaragaman sumber 

daya tumbuhan di sekitarnya dan memanfaatkan 

secara optimal serta berkesinambungan.Sebaliknya 

bagi masyarakat yang masih tertinggal, pengelolaan 

didasarkan pada kepentingan untuk memenuhi ke-

hidupan sehari-harinya (Berlin, 1973; 1992; Purwan-

to,2007; Nolan dan Turner, 2011). 

Kajian awal menunjukan bahwa masyarakat 

di Kabupaten Kerinci, Propinsi Jambi telah memiliki 

pengetahuan terhadap keanekaragaman tumbuhan 

berguna yang cukup tinggi yaitu tercatat sebanyak  

90 jenis tumbuhan pangan dan 187 jenis tumbuhan 

obat (Stevani, 2013). Tingginya tingkat kerusakan 

kawasan hutan dan rusaknya habitat bagi sejumlah 

satwa endemik Sumatera seperti Harimau Sumatera 

(Phantera tigris sumatraensis; Felidae) dan Badak 

Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis; Rhino-

cerotidae), kawasan hutan Kerinci ditetapkan se-

bagai Taman Nasional Kerinci Seblat pada tahun 

1986 dimana lebih dari separuh kawasan Kabupaten 

Kerinci (51,2%) masuk ke dalamnya. Sayangnya, 

penetapan ini berdampak terhadap akses masyarakat 

Kerinci ke-pada pemanfaatan hasil hutan (Hidayat, 

2006). 

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis Nilai 

Penting Budaya Tumbuhan oleh masyarakat Kerinci 

sehingga diharapkan dapat memberikan informasi 

pengetahuan lokal masyarakat Kerinci terhadap pe-

manfaatan dan pengelolaan tumbuhan sehingga dapat 

dijadikan acuan bagi pelestarian dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat Kerinci. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Waktu dan Lokasi 

Penelitian dilakukan selama delapan bulan, 

mulai bulan Oktober 2013 hingga Mei 2014. Pada 

masyarakat Kerinci di tiga desa penyangga Taman 

Nasional Kerinci Seblat, yaitu:  Dusun Baru Lempur 

(Kecamatan Gunung Raya), Dusun Lama Tamiai

(Kecamatan Batang Merangin), dan Dusun Ulu 

Gambar 1.  Lokasi penelitian (Study site) [Sumber /Source: Balai Besar  TNKS, 2012]  

Dusun lama 

Dusun baru 
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Jernih (Kecamatan Gunung Tujuh) yang secara ad-

ministratif semuanya masuk wilayah Kabupaten Ker-

inci, Propinsi Jambi (Gambar 1). dan memiliki 

karakteristik fisik berbeda  (Tabel 1).  

 

Jenis, Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Data yang dikumpulkan terdiri dari data 

botani yaitu nama jenis tumbuhan, baik nama lokal 

dan ilmiah, perawakan/habitus (pohon, perdu, terna, 

liana, epifit), dan data pemanfaatannya oleh 

masyarakat, seperti untuk pangan, obat, dan pem-

anfaatan lain, dan bagian tumbuhan yang dimanfaat-

kan, seperti umbi, akar, batang, daun bunga dan 

buah. Pengumpulan data lapangan dilakukan melalui 

pendekatan observasi partisipatif dengan teknik wa-

wancara terhadap informan (Kottak, 1991; Martin, 

1995a; 1995b; Cunningham, 2001; Neuman, 2006). 

Informan terdiri dari orang-orang yang memiliki 

pengetahuan yang baik terhadap keanekaragaman 

tumbuhan di lokasi tersebut seperti tokoh masyara-

kat, dukun, dan anggota keluarga yang mengenal dan 

menggunakan tumbuhan untuk keperluan sehari-

hari.Pengamatan langsung di lapangan pun dilakukan 

untuk melihat secara langsung jenis-jenis tumbuhan 

tersebut. 

Analisis nilai penting budaya (Index of Cul-

tural Significance) tumbuhan didasarkan pada for-

mula yang dikembangkan oleh Turner (1988). yang 

bertujuan untuk mengevaluasi atau mengukur 

kepentingan satu jenis tumbuhan bagi masyarakat 

lokal. Hasil kuantifikasi nilai penting budaya (ICS) 

kemudian dianalisis merujuk kepada konsep oleh 

Zuhud (2007) yaitu konsep stimulus tri amar kon-

servasi, di mana sikap-sikap yang dijadikan sebagai 

suatu aksi berbuat atau tidak berbuat merupakan sua-

tu proses stimulus yang dibedakan atas stimulus ala-

mi, manfaat, dan rela (keyakinan/religi). Stimulus 

alami adalah rangsangan-rangsangan atau sinyal-

sinyal yang ditimbulkan secara alami dan menjadi 

penyebab untuk masyarakat melakukan suatu aksi 

konservasi. Stimulus manfaat artinya, rangsangan-

rangsangan yang menyebabkan seseorang melakukan 

suatu tindakan/perbuatan karena merasakan manfaat 

dari tindakan tersebut. Stimulus rela (keyakinan/

religi) adalah kerelaan atau keikhlasan seseorang 

untuk melakukan suatu perbuatan berdasarkan keya-

kinan, kepercayaan atau  adat budaya, sehingga men-

jadikannya sebagai suatu keyakinan yang harus di-

perbuat.  

 

HASIL 

Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Berguna 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 234 

jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

Kerinci dari 75 suku yang meliputi jenis tumbuhan 

liar dan budidaya. 

Secara umum keseluruhan jenis dijumpai pa-

Tabel 1. Kondisi fisik lokasi penelitian (Physical condition of the study sites)  

Aspek Biofisik 
(Biophysical Aspect) 

Gunung Tujuh District  Batang Merangin Dis-
trict 

 Gunung Raya District 

Geomorfologi 
(Geomorphology) 

Perbukitan dan gunung 
(Hilly and mountain) 

Perbukitan hingga lem-
bah bukit yang rata dan 
curam (Hilly to flat and 
steep) 

Dataran rendah dan daerah ber-
bukit (Lowland and hills) 

Ketinggian (Altitude) >1000 m d.p.l (a.s.l) 500 – 1000 m d.p.l 
(a.s.l) a.s.l. 

100 - ≥ 1000 m d.p. (a.s.l) 

Curah hujan (Rainfall) 1500 – 2000 mm/thn (mm/
year) 

≤ 1500 mm/tahun (mm/
year) 

2000 – 5000 mm/thn  

Jenis tanah (Soil types) Andosol, latosol Andosol, latosol, pod-
solic, alluvial 

Andosol, latosol, podsolic, litosol 

Pertanian (Agricultural 
types) 

Sayuran, agroforestry 
kayumanis, lahan sawah 
terbatas (vegetables, Cin-
namomun agroforestry, 
limited paddyfields) 

Padi sawah, lahan 
ladang di sisi perbukitan 
terbatas (paddy fields on 
limited hills’ side) 

tanaman budidaya, ladang, agro-
forestry kayumanis (agricultural 
crops, fields, cinnamon agrofo- 
restry) 

Penggolongan kawasan 
(Geomorphological 
types) 

Dataran tinggi Kayu Aro 
(Kayu Aro highland) 

Bagian tengah Lembah 
Kerinci (Middle part of 
Kerinci Valley) 

Areal Lolo-Lempur (Lolo- Lem-
pur area) 

[Sumber/Source: Aumeeruddy, 1992]  
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da ketiga lokasi, namun ada beberapa jenis yang han-

ya dijumpai pada satu lokasi atau dua lokasi 

penelitian saja (Tabel 2). Jumlah jenis tumbuhan di 

Dusun Baru Lempur tercatat 229 jenis, Dusun Lama 

Tamiai 230 jenis,  dan Dusun  Ulu Jernih 233 jenis 

tumbuhan (Tabel 2). Suku terbanyak adalah Zingi-

beraceae (15 jenis) diikuti oleh Solanaceae (14 

jenis), Poaceae dan Rubiaceae (masing-masing 12 

jenis).Selain itu terdapat tiga jenis tumbuhan yang 

dilindungi yaitu kayu taksus (Taxus sumatrana; Tax-

aceae), kayu pacat (Harpullia arborea; Sapindaceae) 

dan kayu gaharu (Aquilaria malaccensis; Thymelae-

aceae). Secara umum, masyarakat Kerinci sudah 

memanfaatkan organ-organ tumbuhan dengan baik 

(Gambar 2).  

Sedangkan berdasarkan habitusnya, tumbuhan 

yang dijumpai pada lokasi penelitian terdiri dari ter-

na (62 jenis), semak (61), pohon (52), perdu (49) dan 

liana (10). Merujuk kepada evaluasi kegunaan tum-

buhan menurut Turner (1988), pemanfaatan tum-

buhan oleh masyarakat Kerinci dapat digolongkan 

dalam 7 kategori (Tabel 3).  

Ragam pemanfaatan tumbuhan paling banyak 

adalah sebagai bahan obat-obatan yaitu sebanyak 

85,47%, kemudian diikuti oleh makanan sekunder 

dan bahan pangan lainnya (masing-masing 16,66% 

dan 8,90%; Tabel 3 dan 4). Jenis-jenis tersebut ada 

yang liar yaitu  bukan dari hasil budidaya manusia, 

melainkan tumbuh secara liar baik di hutan maupun 

di sekitar pemukiman masyarakat. 

Kategori kegunaan tumbuhan yang lain ada-

lah sebagai bahan materi utama berupa kayu bahan 

bangunan (6 jenis) dan bahan kayu bakar (1 jenis).  

Bahan materi utama yaitu ‘kapeh 

gedang’ (Gossypium acuminatum; Malvaceae), 

‘kayu embun’ (Dacrycarpus imbricatus; Podocar-

paceae), ‘kayu kam’ (Flacourtia rukam; Bixaceae), 

‘kayu pacat’ (Harpullia arborea; Sapindaceae) dan 

‘kayu suhin’ (Toona sureni; Meliaceae). Bahan kayu 

bakar adalah kayumanis (Cinnamomun burmanii; 

Lauraceae), bagian yang diambil adalah cabang dan 

ranting.  

 

Nilai Penting Budaya Tumbuhan (ICS) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kis-

aran nilai ICS dari 234 jenis tumbuhan berguna bagi 

masyarakat Kerinci antara 3 sampai 59. Nilai teren-

dah adalah ‘inggu’ (Ruta angustifolia; Rutaceae) dan 

‘bawang kayu’ (Allium fistulosum; Amaryllidaceae) 

dengan 1 nilai guna yaitu sebagai campuran bahan 

obat sedangkan nilai ICS tinggi dimiliki oleh padi 

(Oryza sativa; Poaceae) dan kayumanis 

(Cinnamomun burmanii) masing-masing 59 dan 57. 

 

PEMBAHASAN 

Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Berguna 

Hasil studi kategori manfaat tumbuhan oleh 

masyarakat Kerinci menunjukkan bahwa padi adalah 

makanan pokok. Kultivar padi mereka adalah ‘padi 

tinggi’ atau mereka menyebutnya  ‘padi payo’ yaitu 

padi yang memiliki masa tanam 7 bulan, sehingga 

dalam satu tahun mereka hanya panen satu kali.  

Kemudian selama 5 bulan kedepan lahan dibiarkan 

dengan maksud untuk mengembalikan kesuburan 

tanah. 

Pertambahan penduduk menyebabkan inten-

sitas pertanian sawah ditingkatkan sehingga sebagian 

Tabel 2. Jenis tumbuhan yang dijumpai pada ketiga lokasi  (Plant species occurred in three sites)  

Nama daerah 

(Local name) 
Jenis (Species) Suku (Family) Baru Lempur Lama Tamiai 

Ulu 

Jernih 

Kapeh gedang 

Gossypium acumina-

tum Malvacaceae - - V 

Luluh Syzygium clavymirtus Myrtaceae - - V 

Gaharu Aquilaria malaccensis Thymelaeaceae - V - 

Taksus Taxus sumatrana Taxaceae - - V 

Terong Pirus Solanum betaceum Solanaceae - - V 

Keterangan (notes) : V = ada (present), - = tidak ada (absent)  
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masyarakat beralih kepada jenis padi unggul yang 

memiliki masa panen 3 hingga 4 kali dalam satu ta-

hun sebagaimana yang teramati di Dusun Lama Ta-

miai dan Dusun Ulu Jernih. Sementara masyarakat di 

Dusun Baru Lempur masih mempertahankan jenis 

‘padi payo’ dengan alasan biaya perawatan dan 

pemeliharaan tanaman lebih murah namun memiliki 

rasa yang enak serta hasil panen masih mencukupi 

untuk kebutuhan keluarga. 

Jenis tumbuhan obat adalah jenis yang paling 

banyak diketahui oleh masyarakat suku Kerinci yak-

ni 200 jenis (85,47%) tumbuhan yang terdiri dari 57 

jenis tanaman budidaya dan 143 jenis tumbuhan liar 

baik yang diperoleh dari dalam hutan atau di sekitar 

Tabel 3. Kategor i pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat Ker inci (Plant utilization categories by  
Kerinci community)  

Gambar 2. Jumlah jenis tumbuhan dan bagian tumbuhan yang digunakan (Number of plant species and 
parts of plants used)  

Ragam pemanfaatan (Types of utilization) 
Jumlah jenis 
(Number of                          

species) 
Liar (Wild) Budidaya (Domesticated) 

Makanan utama (stapple food) 1 0 1 
Makanan sekunder (side food)    
Buah (Fruit) 21 1 20 
Sayuran (Vegetable) 21 6 15 
Karbohidrat (Carbohydrate) 4 0 4 
Minuman (Beverages) 2 0 2 
Ragam makanan lain (Other food)    
Bumbu (Flavoring) 12 1 11 
Perangsang (Stimulan) 3 0 3 
Pewarna (Dye) 2 0 2 

Makanan dalam kemasan (Packaged food) 3 2 1 
Material utama (Main material)    
Bahan bangunan kayu (Timber construc-
tion) 6 6 0 
Kayu bakar (Firewood) 1 0 1 
Material sekunder (Secondary materials)   
Pengawet rambut (Hair tonic) 1 0 1 
Kandungan kosmetik (Cosmetic ingre-
dients) 4 2 2 

Tumbuhan obat (Medicinal plant) 200 143 57 

Upacara keagamaan (Ritual and spiritual) 3 3 0 
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pemukiman (antropogenik). Tumbuhan-tumbuhan 

obat ini umumnya digunakan untuk mengobati pen-

yakit-penyakit ringan yang diderita oleh masyarakat 

seperti menurunkan panas atau demam (khususnya 

pada bayi dan anak-anak), sakit kepala,penyakit ku-

lit, dan penyakit-penyakit yang berhubungan dengan 

pencernaan. Temuan ini sejalan dengan Pieroni et al. 

(2006) yang menyatakan bahwa sebagian besar jenis 

tumbuhan yang diketahui oleh masyarakat lokal ada-

lah tumbuhan yang bermanfaat sebagai pengobatan 

khususnya untuk penyakit yang berhubungan dengan 

pencernaan. Berdasarkan informasi pemanfaatan 

tumbuhan oleh masyarakat terdapat 4 jenis tumbuhan 

yang oleh masyarakat diketahui dapat membunuh sel 

kanker yaitu benalu teh (Loranthus sp.; Loranthace-

ae), kunyit temu (Curcuma zedoaria; Zingiberaceae), 

’durian belando’ atau ‘sirsak’ (Annona muricata; 

Annonaceae) dan sirih (Piper betle; Piperaceae). 

 Taxus sumatrana yang dijumpai di Dusun 

Ulu Jernih Gunung Tujuh dapat digunakan sebagai 

bahan obat kanker ovarium dan payudara berkat kan-

dungan zat paclitaxel (taxol) yang terdapat pada 

kulit batang, cabang, ranting, dan daun yang diyakini 

mampu menghambat pertumbuhan dan bahkan mem-

bunuh sel-sel kanker (Hendalastuti, 2008). 

 

Nilai Penting Budaya Tumbuhan (ICS) 

Berdasarkan hasil penghitungan nilai penting 

budaya (Index of Cultural Significnce) tumbuhan 

pada masyarakat Kerinci jenis makanan pokok padi 

(Oryza sativa) memiliki nilai ICS tertinggi yaitu 59 

dengan 2 nilai guna sebagai makanan pokok dan 

bahan obat. Kemudian kayumanis (Cinnamomum 

burmanii) dengan ICS 57 memiliki 4 nilai guna, ke-

lapa (Cocos nucifera; Arecaceae) 56 dan 

‘sampilo’ (Carica papaya; Caricaceae) 

48.Sedangkan yang terendah adalah tumbuhan 

bawang kayu (Allium fistulosum; Amaryllidaceae) 

dan inggu (Ruta angustifolia; Rutaceae) dengan ICS 

3. Indeks nilai penting budaya keanekaragaman tum-

buhan bagi masyarakat Kerinci dapat dikategorikan 

Tabel 4. Daftar  jenis tumbuhan berdasarkan kategor i pemanfaatan (List of plants species based on usage 
category)  

Buah/(Fruits) Sayuran/(Vegetables) Bumbu/(Flavorings) 

Persea americana MILL Amaranthus caudatus Rumph Garcinia sizygiifolia Pierre 

Averhoa carambola Linn. Phaseolus vulgaris Linn. Allium cepa Linn. 

Arthocarpus heterophyllus L Macaranga rhizinoides Muell. Arg. Allium sativum Linn 

Durio zibethinus Merr Limnocharis flava (L.) Buchenau Capsicum annum L 

Syzigium aqueum (Burm.f.) Archidendron bubalinum Capsicum frutescens Linn. 

Szygium malaccense Vigna cylindrica (L.) Skeels Zingiber officinale Roxb 

Psidium guajava Linn. Uncaria longiflora Merr. Citrus aurantifolia 

Cannarium littorale Blume. Ipomea aquatica Forsk. Cinnamomum burmani Nees. 

Citrus reticulata Blanco Sauropus androgynus Merr. Alpinia galanga (L.) Willd 

Citrus decumana Linn. Cucumis sativus Linn. Solanum lycopersicum Linn. 

Mangifera indica Diplazium esculentum (Retz.) Sw. Benincasa hispida Cogn 

Garcinia mangostana Linn. Momordica charantia Linn. Perangsang (Stimulan) 

Ananas comosus Merr Coriandrum sativum Linn. Syzygium aromaticum 

Mangifera sp Leucaena leucocephala Cinnamomum burmanii Nees. 

Musa brachycarpa Gigantochloa apus Kurz Pandanus immersus Ridl 

Musa sp Solanum rudepannum Buah kemasan (Fruit Packaging) 

Musa spLinn. Nasturtium officinale L. R. Br. Musa paradisiaca Linn. 

Nephelium cuspidatum Blume Manihot utilisima Pohl Nephentes sp 

Salacca zalacca (Gaertn) Voss Artocarpus altilis (Parkinson) Bamboosa sp 

Carica papaya Linn. Solanum sp Pewarna (Dye) 

Manilkara zapota Linn Daucus carota Linn. Pandanus immersus Ridl 

  Piper betle Linn. 
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atas 3 kelompok yakni tinggi (ICS > 36), sedang 

(ICS 18-36) dan rendah (ICS<18).Pengelompokan 

dilakukan untuk melihat jenis-jenis penting secara 

budaya dalam usaha meningkatkan pendapatan 

masyarakat dan aksi konservasi oleh masyarakat 

terhadap jenis tersebut. Berdasarkan pengelompokan 

skoring ICS, terdapat 7 jenis kategori tinggi, 79 jenis 

sedang dan sebagian besar adalah rendah yaitu 148 

jenis (Tabel 5). Masyarakat Kerinci mendudukkan 

padi (Oryza sativa) dan kayumanis (Cinnamomun 

burmanii) sebagai jenis-jenis tumbuhan yang penting 

secara budaya. Kayu manis memiliki beberapa 

kegunaan yaitu sebagai bahan minuman dan aroma 

(kulit kayu), bahan materi utama kayu bakar (batang 

dan ranting), dan getahnya digunakan sebagai obat 

sakit gigi.  

Padi merupakan makanan pokok bagi 

masyarakat Kerinci sebagaimana ditunjukkan oleh 

kualitas  dan intensitas kegunaan tertinggi yaitu 5 

dengan nilai ekslusivitas 2. Menanam padi sawah 

merupakan aktivitas utama masyarakat Kerinci selain 

berladang. Selain itu padi juga berguna sebagai obat 

diare yang disiapkan dengan cara memasak beras 

tanpa air dan minyak (gongseng) hingga menjadi 

hitam, kemudian dicampur dengan air minum hangat 

untuk kemudian diminum.  

Berlin (1973; 1992)  Purwanto (2007) menya-

takan bahwa nilai ICS ini berbeda-beda untuk setiap 

lokasi karena sangat berkaitan dengan budaya 

masyarakat setempat tentang nilai kualitas, nilai in-

tensitas dan nilai ekslusivitas dari suatu jenis tum-

buhan bagi masyarakat tersebut. Suatu jenis tum-

buhan dapat memiliki kegunaan yang tinggi pada 

suatu lokasi namun belum tentu bagi masyarakat di 

lokasi yang lainnya seperti pada masyarakat Dayak 

Meratus Pegunungan Meratus Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah (Kartikawati 2004), masyarakat  

Jambi (Purwanto et al. 2009) dan masyarakat Samin 

Jawa Tengah (Jumari, 2012). 

Berdasarkan hasil dan analisis lapangan 

menunjukan bahwa jenis-jenis dengan nilai penting 

budaya tinggi adalah jenis-jenis yang memiliki be-

berapa kategori manfaat dan ini selaras dengan 

Turner (1988). Untuk jenis-jenis penting secara bu-

daya masyarakat akan berusaha untuk mendapat-

kannya sehingga manfaat tumbuhan dapat  

diperoleh secara berkelanjutan.  

Kayumanis (Cinnamomun burmanii) merupa-

kan jenis yang disukai oleh masyarakat dan 

keberadaannya di alam masih cukup banyak. Ber-

dasarkan analisis stimulus hal ini erat kaitannya 

dengan stimulus alamiah tentang informasi ke-

langkaan, kondisi populasi, dan regenerasi dari 

kayumanis tersebut. Masyarakat belum  

memahaminya atau belum menangkap sinyal yang 

memberi informasi awal tentang kelangkaan  

ditunjukan oleh kondisi populasi dan regenerasi 

pohon kayumanis di ladang milik masyarakat yang 

masih cukup banyak.  

Stimulus alamiah terhadap kayumanis ini 

dapat “hidup” pada masyarakat karena sudah men-

jadi tanaman yang sejak lama, diturunkan dari gen-

erasi sebelumnya.Pemahaman akan bioprospecting-

kayumanis ini menunjukan bahwa stimulus alami 

dari kayumanis sudah diketahui oleh masyarakat 

sehingga menjadikan mereka dengan rasa kerelaan 

untuk menanamnya. Hal ini ditunjukan oleh sebagian 

besar petani menanam dan membudidayakan 

kayumanis.  

Hasil penelitian terbaru ini mendukung Zuhud 

(2007) yang menyatakan bahwa tumbuhan dan habi-

tat serta budaya masyarakat tak dapat dipisahkan satu 

sama lain sebagai satu kesatuan utuh kehidupan bagi 

masyarakatnya. Kayumanis dan masyarakat Kerinci 

dapat dikatakan sudah merupakan satu kesatuan  

sehingga menanam kayumanis adalah suatu kerelaan 

dan bukan karena keterpaksaan. Hasil pengamatan 

ini juga menunjukan bahwa selain karena stimulus 

alamiah dan stimulus rela, adanya stimulus manfaat 

juga menyebabkan masyarakat mempertahankan dan 

terus membudidayakan kayumanis. 

Pohon kayumanis dapat ditebang sebelum 

dipanen kulit batangnya dan dapat bertunas dari 

tunggulnya. Kulit pohon dapat dipanen pada usia 5 

tahun. Kalau petani belum memerlukan uang ia dapat 

menunggu sampai 25 tahun. Keluwesan masa panen 

ini memungkinkan cara pengelolaan pohon 

kayumanis berkembang dengan baik. Petani dapat 

memilih kerapatan pohon, perpaduan jenis tanaman 

dengan tanaman semusim dan waktu rotasi tergan-

tung strategi pertanian mereka secara keseluruhan. 

Perpaduan dengan tanaman kopi, pohon lain atau 

tanaman musiman menyediakan sumber penghasilan 

sementara pada saat menunggu kulit manis siap 
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dipanen. Sedangkan untuk stimulus manfaat, 

masyarakat sudah merasakan nilai manfaat dari 

kayumanis, terutama manfaat ekonomis. Kayumanis 

merupakan tanaman bernilai ekonomi tinggi, karena 

kultinya sudah bisa dipanen mulai dari usia 5 tahun 

hingga 25 tahun. Konon, masyarakat menganggap 

bertanam kayumanis adalah sebagai investasi 

(tabungan), karena sewaktu-waktu ketika butuh uang 

bisa mengambil kulit kayumanis untuk kemudian 

dijual.  

Hasil penelitian ini, khususnya dalam kaitan 

dengan kayumanis dan masyarakat Kerinci,  

mendukung Zuhud (2007). Stimulus alami dan stim-

ulus manfaat idealnya berjalan bersama,namun  

kenyataan di masyarakat stimulus manfaat suatu 

sumberdaya hayati adalah yang paling cepat di-

tangkap oleh masyarakat menjadi stimulus, karena 

sudah berkembangnya informasi tentang manfaat. 

Namun apabila stimulus lain (alami dan religius) 

tidak dipahami dan tidak menjadi stimulus sikap 

untuk menanam kayumanis maka yang akan terjadi 

adalah ketidakberlanjutan tanaman kayumanis.  

 Jenis-jenis yang memiliki ICS sedang 

sebanyak 79 jenis rata-rata memiliki 1 hingga 3 nilai 

guna, lebih sedikit bila dibandingkan jenis-jenis 

dengan ICS tinggi. Berdasarkan hasil skoring, jenis-

jenis yang termasuk kelompok sedang pada 

umumnya adalah tumbuhan bermanfaat sebagai pan-

gan sekunder (buahan dan sayuran) dan bahan mate-

rial utama (bahan kayu bangunan). 

Seratus emapat puluh delapan jenis tumbuhan 

termasuk kategori rendah yaitu memiliki ICS lebih 

kecil dari 18. Nilai ICS yang rendah menunjukan 

kualitas guna, intensitas penggunaan dan ekslusifitas 

yang juga rendah.Hal ini karena rata-rata kategori 

kegunaan yang diketahui oleh masyarakat adalah 

satu kategori saja.Kurangnya pengetahuan terhadap 

pemanfaatan jenis-jenis tumbuhan ini berdampak 

terhadap stimulus alami, manfaat dan kerelaan mere-

ka dalam membudidayakannya.  

 

KESIMPULAN 

Masyarakat Kerinci sudah memiliki penge-

tahuan terhadap keanekaragaman berbagai jenis tum-

buhan dan kegunaannya yang dinyatakan oleh  

tercatatnya sebanyak 234 jenis tumbuhan dari 75 

suku. Kategori pemanfaatan jenis-jenis tumbuhan 

terdiri atas makanan pokok (1 jenis); makanan 

sekunder: buah-buahan (21 jenis), sayuran (21 jenis), 

karbohidrat (4 jenis), minuman (2 jenis); bahan  

pangan lainnya: perasa (12 jenis), aroma/stimulan (3 

jenis), pewarna (2 jenis) dan pembungkus (1 jenis); 

bahan materi utama yaitu bahan konstruksi (6 jenis) 

dan bahan kayu bakar; bahan materi sekunder yaitu 

kosmetika; ritual/spiritual serta tumbuhan obat 

(200 jenis). 

Gambar 2.  Pemanenan tegakan kayumanis oleh masyarakat Ker inci (Harvesting Cinnamon by the 
local people of Kerinci)  
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Pengukuran kuantitatif jenis tumbuhan ber-

dasarkan tingkat kepentingan budaya (ICS = Indeks 

of cultural significance) terdapat 7 jenis dengan ka- 

tegori tinggi (ICS>36), 79 jenis kategori sedang  

(18 – 36) dan 148 jenis kategori rendah (<18). Padi 

(Oryza sativa) merupakan tumbuhan dengan nilai 

penting budaya tertinggi yaitu 59 kemudian diikuti 

oleh kayumanis (Cinnamomun burmanii) yaitu 

57.Nilai penting budaya terendah adalah bawang 

kayu (Allium fistulosum) dan inggu (Ruta angustifo-

lia) yaitu memiliki ICS 3. 

Tingginya indeks nilai penting budaya tana-

man padi dan kayumanis menunjukan sudah ter-

dapatnya stimulus konservasi yaitu stimulus alamiah, 

stimulus manfaat dan stimulus kerelaan masyarakat 

untuk melakukan upaya pengembangannya.  

Sedangkan jenis dengan nilai penting budaya rendah 

menunjukan pengetahuan masyarakat terhadap jenis-

jenis tersebut masih sedikit yang ditandai oleh ka-

tegori guna yang minim diketahui. Sehingga disaran 

kan untuk melakukan berbagai kajian terhadap  

pemanfaatan berbagai jenis tumbuhan tersebut. 
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